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ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN ASET BERGERAK DI PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN SANGGAU
INTISARI
Dalam rangka peningkatan kinerja, pemerintah daerah Kabupaten Sanggau berusaha
mengoptimalkan pendayagunaan teknologi informasi. Optimalisasi teknologi informasi
dilakukan dengan mengembangkan sistem informasi manajemen yang ditujukan untuk
meningkatkan penyelenggaraan pelayanan publik, meningkatkan kinerja, merumuskan
kebijakan, dan pengambilan keputusan bagi pejabat publik, sehingga penyelenggaraan
pemerintahan berjalan secara efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengusulkan perbaikan sistem informasi manajemen aset bergerak di
Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan analisis SWOT untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan hambatan yang dimiliki, analisis
RCA untuk mengidentifikasi potensi penyebab terjadinya masalah, analisis FFA
merupakan salah satu alat analisis yang digunakan untuk menganalisis secara sistematis
faktor-faktor yang ditemukan dalam masalah yang kompleks, analisis QSPM untuk
memilih strategi yang tepat, dan menggambarkan DFD untuk menunjukkan usulan sistem
informasi pembelian, penempatan dan penghapusan aset.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah-masalah yang dihadapi oleh DPPKAD
adalah 1) Pengelolaan aset bergerak yang selama ini dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat masih sangat sulit karena sistem yang saat ini
digunakan tidak spesifik dan bersifat konvensional. 2) Proses inventarisasi aset bergerak
yang ada di Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat kurang terstruktur
dan terorganisir. 3) Aset bergerak yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Sanggau, Kalimantan Barat kurang terkontrol baik dari segi lokasi, kuantitas, maupun nilai
aset. 4) Belum ada laporan manajemen aset bergerak yang dapat mendukung proses
pengambilan keputusan bagi pihak managerial dan pihak lain yang terkait dengan
manajemen aset bergerak dalam hal analisis kebutuhan aset bergerak, procurement aset
bergerak, dan optimalisasi manfaat aset bergerak. Di samping itu, Sistem informasi yang
perlu dikembangkan untuk DPPKAD adalah perubahan pada prosedur sistem yang lama
yang tidak membutuhkan banyak entitas. Dalam hal ini, DPPKAD berfungsi sebagai
penanggungjawab dan pihak yang berwenang menangani sistem. Perubahan sistem
dilakukan dengan menggunakan web dan satu data base. Perancangan sistem ini diawali
dengan diagram activity, diagram konteks, data flow diagram sampai dengan kamus data
untuk data flow diagram baik untuk pengadaan, penempatan, maupun penghapusan aset
bergerak.
Kata kunci : SWOT, QSPM, RCA, FFA, DFD.
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ANALYSIS AND PROPOSED IMPROVEMENT OF ASSET MANAGEMENT
INFORMATION SYSTEM MOVING IN LOCAL GOVERNMENT SANGGAU
ABSTRACT
In order to improve performance, the District government tried to optimize
the utilization of information technology. Optimization of information technology
through the development of management information system intended to improve
public service delivery, improve performance, formulate policies, and decision-
making for public officials, making governance work effectively and efficiently.
The aimed of this reseach is to analyze and propose improved information
management system of movable assets in the District Government.
To achieve these objectives, it is necessary to do a SWOT analysis for
determine strengths, weaknesses, opportunities, threats, and constraints that are
owned, the analysis of RCA is used to identify potential causes of the problems,
the analysis of FFA is one of the analytical tools used to systematically analyze
the factors that found in complex problems, the analysis of QSPM is used to
choose the right strategy, and describes the proposed system DFD to show
purchase information, placement and removal of assets.
The results showed that the problems faced by DPPKAD are 1) asset
management moves that have been made by the District Government, West
Kalimantan is still very difficult because the system currently used is not specific
and conventional. 2) The inventory of movable assets that exist in the Local
District Government, West Kalimantan less structured and organized. 3) Movable
assets held by the District Government, West Kalimantan poorly controlled in
terms of locations, quantities, and values of assets. 4) No mobile asset
management reports to support the decision making process for the managerial
and other parties related to the management of mobile assets in terms of needs
analysis movable assets, movable assets procurement, and optimize the mobile
asset. In addition, information systems that DPPKAD needed to be developed is a
change in the procedure from the old system to the new system that does not
require a lot of entities. In this case, DPPKAD serve as managers and authorities
that handle the system. The system changing is made by using the web and the
data base. The design of this system begins with activity diagrams, context
diagrams, data flow diagrams until the data dictionary for the data flow diagram
for the procurement, placement, and removal of movable assets.
Keywords: SWOT, QSPM, RCA, FFA, DFD.
 
 
